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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas media huruf menari sebagai
media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan literasi
dasar anak usia dini di TK Pertiwi Mojolegi. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan subjek sebanyak 18 anak usia dini yang memiliki kemampuan literasi
awal yang beragam. Teknik pengumpulan data meliputi observasi terstruktur, wawancara
dengan guru, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Penilaian perkembangan anak
didasarkan pada empat indikator, yaitu kemampuan menyimak dan mengucap ulang,
mengingat dan menunjuk huruf, mengenal huruf, serta menyebutkan huruf, yang
diklasifikasikan ke dalam kategori BB, MB, BSH, dan BSB. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media huruf menari mampu meningkatkan atensi, keterlibatan, serta
pemahaman anak terhadap huruf secara lebih optimal, dengan mayoritas anak berada
pada kategori Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis eksplorasi dan interaksi sosial melalui media
dinamis dapat memperkuat proses kognitif anak, sejalan dengan teori Piaget dan Vygotsky.
Dengan demikian, media huruf menari berpotensi menjadi alternatif inovatif dalam
pembelajaran literasi anak usia dini yang menyenangkan dan bermakna.

Kata Kunci : Huruf Menari; Anak Usia Dini; Kemampuan Kognitif; Media Pembelajaran
Interaktif

ABSTRACT. This study aims to assess the effectiveness of dancing letters as an interactive
learning medium in improving the cognitive and basic literacy skills of early childhood
children at Pertiwi Kindergarten, Mojolegi. The study used a descriptive qualitative
approach, with 18 early childhood children with diverse early literacy skills as subjects. Data
collection techniques included structured observation, teacher interviews, and
documentation of learning activities. Assessment of child development was based on four
indicators: listening and repeating, remembering and pointing to letters, recognizing
letters, and naming letters, which were classified into BB, MB, BSH, and BSB categories. The
results showed that the use of dancing letters optimally increased children's attention,
engagement, and understanding of letters, with the majority of children falling into the
Developing as Expected and Developing Very Well categories. These findings suggest that
exploration-based learning and social interaction through dynamic media can strengthen
children's cognitive processes, in line with the theories of Piaget and Vygotsky. Therefore,
dancing letters have the potential to be an innovative alternative for enjoyable and
meaningful early childhood literacy learning.

Keyword : Dancing Letters; Early Childhood; Cognitive Abilities; Interactive Learning
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PENDAHULUAN
Perkembangan kognitif dan literasi dini merupakan fondasi utama dalam

pembentukan kualitas sumber daya manusia di masa depan. Pendidikan anak usia dini
(PAUD) berperan strategis karena menjadi tahap pendidikan formal pertama selain pola
asuh keluarga, yang memberikan stimulasi awal untuk mengoptimalkan perkembangan
kognitif, motorik, psikomotorik, dan emosional anak [1]. Pendidikan pada fase ini
diarahkan untuk menyiapkan generasi yang kreatif, adaptif, serta mampu bersaing dan
berkontribusi positif terhadap pembangunan bangsa. Dalam perubahan global yang
semakin dinamis, pendidikan dituntut tidak hanya bersifat transmisif, tetapi juga
mampu menyesuaikan proses pembelajaran dengan karakteristik perkembangan anak
dan tuntutan zaman yang terus mengalami transformasi menuju arah yang lebih baik|[2].

Pendidikan anak usia dini mencakup rentang usia 0-6 tahun dan bertujuan
memberikan stimulasi optimal pada aspek fisik, sosial, emosional, dan kognitif agar anak
siap menghadapi jenjang pendidikan berikutnnya [3]. Kebijakan nasional terbaru
melalui regulasi PAUD menegaskan bahwa perkembangan kognitif merupakan salah
satu capaian pembelajaran esensial yang harus dikembangkan secara terintegrasi
melalui aktivitas bermain bermakna. Pengembangan Kkognitif dirancang untuk
membangun kematangan proses berpikir anak melalui lingkungan belajar yang
stimulatif dan sesuai tahap perkembangannya [4]. Pada masa perkembangan pesat,
khususnya sejak bayi hingga usia lima tahun, anak membutuhkan stimulasi yang tepat
untuk mendukung kemampuan berpikir kritis sekaligus pembentukan karakter positif
[5]. Pendekatan kognitif menekankan bahwa kemampuan berpikir berperan sebagai
pengendali perilaku, sehingga aspek intelektual menjadi pusat perhatian dalam
pendidikan anak usia dini [6].

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perkembangan kognitif dan
literasi awal anak sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan belajar, guru,
dan teman sebaya. Lingkungan yang stimulatif, materi pembelajaran yang sesuai, serta
dukungan guru yang memahami tahapan perkembangan kognitif anak menjadi faktor
kunci keberhasilan pembelajaran PAUD [7]. Sejumlah studi juga menekankan
pentingnya suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna, karena rasa gembira
mendorong atensi dan keterlibatan aktif anak dalam proses belajar [8]. Dari sisi teoretis,
Piaget menekankan pembelajaran berbasis eksplorasi dan bermain sebagai sarana
pengembangan berpikir logis anak (Alahmad, 2020), sementara Vygotsky menyoroti
peran interaksi sosial dalam mendukung perkembangan kognitif dan berpikir kritis [9].
Penelitian lain juga menegaskan bahwa permainan edukatif dan stimulasi yang sesuai
usia mampu memperkuat kemampuan berpikir, pemecahan masalah, serta
pembentukan karakter anak [10], [11]

Meskipun demikian, sintesis terhadap penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar kajian masih berfokus pada penggunaan media
pembelajaran visual statis, seperti kartu huruf, poster, dan buku bergambar. Media
tersebut terbukti membantu pengenalan simbol bahasa, namun cenderung
menempatkan anak sebagai penerima stimulus pasif[12]. Namun, sebagian besar
penelitian sebelumnya masih berfokus pada media visual statis, sementara kajian
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mengenai media berbasis reaksi dan gerak (dinamis) dalam pembelajaran literasi anak
usia dini masih terbatas[12][13]. Padahal, karakteristik anak usia dini yang aktif, mudah
bosan, dan belajar melalui pengalaman langsung menuntut media pembelajaran yang
melibatkan unsur gerak, respons, dan interaksi langsung agar perkembangan kognitif
dan literasi dapat berlangsung lebih optimal[14].

Kesenjangan tersebut diperkuat oleh data awal penelitian yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara pendahuluan di TK Pertiwi Mojolegi. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam mengenali
bentuk huruf, menghafal, serta menyebutkan huruf secara konsisten. Guru juga
menyampaikan bahwa tingkat atensi anak cenderung menurun ketika pembelajaran
menggunakan media konvensional, sehingga anak cepat kehilangan fokus dan kurang
terlibat secara aktif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran yang
digunakan belum sepenuhnya selaras dengan kebutuhan perkembangan kognitif dan
karakteristik belajar anak usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penggunaan media pembelajaran berbasis reaksi dan gerak, yaitu media huruf menari,
dalam meningkatkan kemampuan literasi awal khususnya pengenalan dan pengucapan
huruf pada anak usia dini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris dalam pengembangan media pembelajaran PAUD yang lebih interaktif dan
kontekstual, serta menjadi alternatif solusi bagi pendidik dalam merancang
pembelajaran yang mampu meningkatkan atensi, keterlibatan aktif, dan perkembangan
kognitif anak secara optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan perkembangan kemampuan kognitif anak wusia dini melalui
pemanfaatan media huruf menari dalam kegiatan pembelajaran. Pendekatan ini dipilih
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses pembelajaran serta
respons anak terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif. Penelitian
dilaksanakan di TK Pertiwi Mojolegi, Kabupaten Klaten, pada bulan September-Oktober
2025 selama kurang lebih 3 minggu. Subjek penelitian terdiri atas 18 anak usia dini
dengan kemampuan literasi awal yang beragam, yang seluruhnya terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

Tahapan penelitian dilaksanakan secara sistematis, meliputi identifikasi masalah,
observasi awal dan wawancara guru, perencanaan penelitian dan penyusunan
instrumen, pembuatan media huruf menari, pelaksanaan pembelajaran, observasi
terstruktur terhadap anak, pengumpulan data, analisis data, hingga penarikan
kesimpulan. Alur tahapan penelitian disajikan dalam bentuk bagan untuk memperjelas
proses penelitian.
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Identifikasi Masalah
Observasi Awal & Wawancara Guru
Perencanaan Penelitian & Penyusunan Instrumen
Pembuatan Media Huruf Menari
Pelaksanaan Pembelajaran

Observasi Terstruktur Anak

Pengumpulan Data
(Observasi, Wawancara, Dokumentatasi)

Analisis Data Deskriptif Kualitatif

Penyajian Data (Tabel & Persentase)

Penarikan Kesimpulan

Gambar 1. Bagan Tahapan Penelitian

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terstruktur, wawancara dengan
guru, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Observasi terstruktur digunakan untuk
mengamati perkembangan kognitif anak berdasarkan indikator kemampuan menyimak
dan mengucap ulang, mengingat dan menunjuk, mengenal, serta menyebutkan huruf.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi pendukung terkait kondisi awal
anak dan pelaksanaan pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung yang memperkuat hasil observasi.

Gambar 2. Dokumeritasi Kegitan Pembelajaran Menggunakan Media Huruf Menari

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi perkembangan kognitif anak,
tabel penilaian perkembangan, dan pedoman wawancara guru. Penilaian perkembangan
anak mengacu pada kategori BB (Belum Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH
(Berkembang Sesuai Harapan), dan BSB (Berkembang Sangat Baik). Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan menyajikan hasil
dalam bentuk tabel dan persentase perkembangan, sehingga memberikan gambaran
yang jelas mengenai capaian kemampuan kognitif anak serta efektivitas penggunaan
media huruf menari dalam pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di TK Pertiwi Mojolegi dengan tujuan mengkaji
perkembangan kemampuan literasi dasar anak usia dini melalui penggunaan media
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huruf menari. Penilaian perkembangan anak difokuskan pada empat indikator utama,
yaitu kemampuan menyimak dan mengucap ulang, mengingat dan menunjuk huruf,
mengenal huruf, serta menyebutkan huruf. Keempat indikator tersebut
merepresentasikan tahapan dasar kemampuan kognitif anak dalam mengenal simbol
bahasa secara bertahap. Proses pembelajaran diawali dengan pengenalan bahan dan
alat, serta penjelasan langkah-langkah pembuatan media huruf menari oleh guru. Anak
dilibatkan secara langsung dalam tahap persiapan sehingga tercipta suasana
pembelajara

srao
g7 eoll

Gambar 3. Anak Mengamati Persiapan Alat dan Penjelasan Guru dalam Pembuatan Media Huruf
Menari

Penilaian perkembangan anak menggunakan empat kategori, yaitu BB (Belum
Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan BSB
(Berkembang Sangat Baik). Selama kegiatan berlangsung, peneliti melakukan observasi
terstruktur dengan mencatat capaian setiap anak menggunakan lembar observasi yang

telah disusun sebelumnya.
Tabel 1. Kategori Instrumen Penilaian Perkembangan Anak

Kemampuan menyimakKema_mpuan Kemampuan Kemampuan
Nama dan Mengucap Ulang Mengln_gat danmengenal huruf menyebut huruf
No Menunjuk Huruf
BB MB BSH BB BB MB BSH BB BB MB BSHBB BB MB BSH BB
1 Abel v v v v
2 Nilam v N N V
3 Bintang N N vV V
4 Dimas N vV N V
5 Arga N vV vV V
6 Salsabila N N v
7 Nafisa vV vV N v
8 Nayla V vV
9 Aira vV vV N V
10 Tania vV vV vV V
11 Clara vV vV N V
12 Yanuar V N N V
13 Zulfan Vv vV N V
14 Hanung vV Vv vV v
15 Intan vV v
16 Cinta v v v v
17 Friska
18 Denis V N N V

Dari Tabel 1 penelitian menunjukan bahwa capaian perkembangan anak berada
pada tingkat yang bervariasi. Sebagian besar anak telah mencapai kategori BSH dan BSB
pada seluruh indikator, sementara sebagian lainnya masih berada pada kategori MB.
Tidak ditemukan anak yang berada pada kategori BB pada seluruh indikator, yang
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menunjukkan adanya kemajuan kemampuan literasi dasar setelah penggunaan media
huruf menari. Untuk memperjelas capaian perkembangan anak, hasil observasi
kemudian disajikan dalam bentuk persentase.

Tabel 2. Penilaian Perkembangan Prosentase anak

No Indikator Penilaian BB % MB % BSH % BB %
1 Kemampuan menyimak dan Mengucap Ulang 0% 33% 50% 17%
2 Kemampuan Mengingat dan menunjuk Huruf 0% 33% 50% 17%
3 Kemampuan mengenal huruf 0% 33% 50% 17%
4 Kemampuan menyebut huruf 0% 33% 50% 17%

Berdasarkan tabel 2 persentase, mayoritas anak berada pada kategori BSH dan
BSB, dengan kisaran 30-50% anak mencapai BSH dan 17-20% mencapai BSB pada
setiap indikator. Sekitar 30% anak masih berada pada kategori MB, terutama pada
indikator menyimak, mengucap ulang, serta mengingat dan menunjuk huruf. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun perkembangan literasi dasar anak tergolong baik,
sebagian anak masih membutuhkan pendampingan dan penguatan lanjutan. Selain
observasi, wawancara dengan guru menghasilkan temuan kualitatif terkait
perkembangan kognitif anak selama pembelajaran.
Tabel 3. Temuan di Lapangan Berdasarkan Hasil Wawancara
Aspek Kognitif Temuan Lapangan di TK Pertiwi Mojolegi
Berpikir Kritis Anak mampu mengajukan pertanyaan eksploratif ("Mengapa”, "Bagaimana") terkait
reaksi kimia sederhana antara soda dan cuka.
Pengenalan Identifikasi huruf meningkat karena anak mengamati bentuk huruf dalam kondisi
Simbol dinamis (bergerak), memperkuat memori visual mereka.
Sebab-Akibat ~ Anak memahami hubungan logis bahwa penambahan zat aktivator (cuka) menyebabkan
reaksi gerak pada benda mati (styrofoam).

Atensi &Durasi fokus anak terhadap materi pembelajaran meningkat signifikan karena media
Konsentrasi pembelajaran bersifat interaktif.

Berdasarkan Tabel 3 dari hasil wawancara menunjukkan bahwa anak tidak

hanya mengalami peningkatan dalam pengenalan huruf, tetapi juga pada aspek berpikir
kritis, pemahaman sebab-akibat, serta peningkatan atensi dan konsentrasi selama
pembelajaran berlangsung.

Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian penggunaan media huruf menari
mampu memberikan stimulus yang efektif terhadap perkembangan kognitif dan literasi
dasar anak usia dini. Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori perkembangan kognitif
Piaget, yang menegaskan bahwa anak usia dini belajar secara optimal melalui eksplorasi
aktif dan pengalaman konkret [15], [16]. Media huruf menari memungkinkan anak
mengamati, bereksperimen, dan menarik kesimpulan sederhana dari fenomena yang
mereka lihat, seperti hubungan antara penambahan cuka dan gerakan huruf. Proses ini
mendukung terjadinya asimilasi dan akomodasi yang menjadi dasar perkembangan
kognitif pada tahap praoperasional [17], [18].

Selain itu, hasil penelitian ini juga selaras dengan teori sosiokultural Vygotsky,
khususnya mengenai peran interaksi sosial dan scaffolding dalam pembelajaran [19].
Selama kegiatan berlangsung, guru memberikan arahan, pertanyaan pemantik, serta
bantuan terbatas, sementara anak berinteraksi dengan teman sebaya untuk mengamati
dan mendiskusikan huruf yang bergerak. Interaksi ini membantu anak yang masih
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berada pada kategori MB untuk mencapai kemampuan yang lebih tinggi dalam zona
perkembangan proksimal (ZPD)[18].

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif dan berbasis permainan mampu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak dalam pembelajaran literasi awal [4],
[20]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa media yang melibatkan unsur gerak dan
pengalaman multisensorik dapat memperkuat memori visual serta meningkatkan
perhatian anak terhadap simbol huruf [10], [11].

Perbedaan utama penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
penggunaan media berbasis reaksi dan gerak (dinamis), bukan sekadar media visual
statis seperti kartu huruf atau poster. Unsur “menari” pada huruf memberikan
rangsangan visual dan kinestetik yang lebih kuat, sehingga anak lebih fokus dan antusias
dalam mengikuti pembelajaran [21]. Hal ini terlihat dari meningkatnya durasi atensi dan
kemampuan anak dalam menyebutkan huruf secara spontan, sebagaimana ditunjukkan
pada hasil observasi dan wawancara.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya variasi
perkembangan antarindividu. Anak yang masih berada pada kategori MB dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal, seperti kondisi fisik, kesiapan belajar, serta
perbedaan minat [22]. Oleh karena itu, guru perlu melakukan pengulangan aktivitas,
pendampingan intensif, dan variasi strategi pembelajaran agar seluruh anak dapat
mencapai perkembangan yang optimal.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menegaskan bahwa
media huruf menari efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi dasar anak usia
dini. Pembelajaran yang bersifat eksploratif dan didukung interaksi sosial tidak hanya
meningkatkan pengenalan huruf, tetapi juga memperkuat kemampuan berpikir kritis,
pemahaman sebab-akibat, serta atensi anak [23], . Temuan ini memperkuat relevansi
teori Piaget dan Vygotsky dalam konteks pembelajaran literasi anak usia dini berbasis
media dinamis.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini menegaskan kebaruan pada penggunaan media huruf
menari berbasis reaksi dan gerak sebagai pendekatan pembelajaran literasi awal anak
usia dini, yang berbeda dari media visual statis yang umum digunakan pada penelitian
sebelumnya. Media ini memungkinkan anak membangun pemahaman huruf melalui
pengalaman eksploratif dan interaksi langsung, sehingga memperkuat landasan teoretis
konstruktivisme Piaget yang menekankan pembelajaran berbasis eksplorasi aktif, serta
teori sosiokultural Vygotsky yang menyoroti peran interaksi sosial dan pendampingan
guru dalam zona perkembangan proksimal. Secara praktis, temuan ini memberikan
implikasi bagi pendidik PAUD untuk mengembangkan pembelajaran literasi yang lebih
inovatif, kontekstual, dan menarik, dengan memanfaatkan media dinamis yang mampu
meningkatkan keterlibatan, atensi, dan motivasi belajar anak secara berkelanjutan.
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